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KATA PENGANTAR

Buku ini merupakan perjalanan intelektual yang mendalam ke
dalam paradoks yang muncul dalam Manajemen Pendidikan Islam. Di
sini, terdapat konflik antara teori dan praktik, serta antara idealisme
dan kenyataan yang dihadapi para pemimpin pendidikan. Pembaca
diminta untuk memeriksa berbagai teori manajemen yang digunakan
dalam praktik Pendidikan Islam dalam eksplorasi ini. Namun, penulis
juga menekankan bahwa teori-teori tersebut seringkali tidak sesuai
dengan situasi dunia nyata yang dihadapi institusi pendidikan. Karya
ini juga menekankan betapa pentingnya menyesuaikan prinsip
filosofis dengan tuntutan dunia nyata dalam Manajemen Pendidikan
[slam.

Lebih dari sekadar mengidentifikasi masalah, buku ini juga
menawarkan solusi yang konstruktif. Pembaca diajak untuk
mempertimbangkan bagaimana paradoks tersebut dapat diatasi
dengan mengubah paradigma manajemen yang ada dan
mengembangkan pendekatan yang lebih sesuai dengan nilai-nilai
[slam. Terlebih lagi, karya ini mengusulkan pendekatan holistik dan
terintegrasi  untuk  Manajemen Pendidikan Islam, yang
memperhitungkan aspek-aspek teknis, moral, spiritual, dan sosial.
Dengan demikian, "Kajian Filsafat Manajemen Pendidikan Islam:
Paradoks dan Teori" merupakan kontribusi yang signifikan bagi
pemikiran tentang Manajemen Pendidikan Islam. Karya ini tidak
hanya mengundang akademisi dan praktisi untuk merenungkan
esensi Pendidikan Islam dalam konteks manajemen kontemporer,
tetapi juga mendorong mereka untuk mencari cara yang lebih baik
untuk meningkatkan kualitas Pendidikan Islam di masa depan.
Semoga karya ini dapat menjadi panduan yang berharga bagi mereka
yang peduli terhadap masa depan Pendidikan Islam.
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Buku ini tidak hanya memberikan pemahaman tentang paradoks
yang ada, tetapi juga menawarkan solusi untuk mengatasi mereka.
Kajian ini menawarkan pendekatan holistik dan terintegrasi untuk
Manajemen Pendidikan Islam yang mempertimbangkan aspek teknis,
moral, spiritual, dan sosial. Penulis juga menyarankan perubahan
teori manajemen saat ini dan pengembangan paradigma manajemen
yang lebih sesuai dengan prinsip Islam.

Buku ini mengundang akademisi dan praktisi untuk
merenungkan esensi Pendidikan Islam dalam konteks manajemen
modern dan mencari cara yang lebih baik untuk meningkatkan
kualitas Pendidikan Islam di masa depan. Diharapkan karya ini akan
memberikan kontribusi yang signifikan untuk pemikiran tentang
Manajemen Pendidikan Islam.

Mei 2024

Tim Penyusun
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BAB 1
TANTANGAN FILSAFAT ILMU
DI ERA 4.0

Didi Sartika, M.Pd.I.
[AIN Takengon

Filsafat Ilmu

Era modern dimulai dengan krisis abad pertengahan selama dua abad
(abad ke-14 dan ke-15), yang ditandai dengan munculnya gerakan
Renaisans. Renaissance berarti kelahiran kembali, mengacu pada
gerakan keagamaan dan sosial yang lahir di Italia (pertengahan abad
ke-14). Tujuan utamanya adalah mencapai kesempurnaan pandangan
dunia Kristiani dengan menghubungkan filsafat Yunani dengan ajaran
Kristiani (Nurhadi 2022). Pada Abad Pertengahan, hegemoni antara
akal dan iman Benar-benar tidak seimbang.

Pada abad ini, akal budi telah gagal total dan iman telah menang
sepenuhnya. Abad ini telah menunjukkan lambatnya kemajuan
manusia, padahal keberadaan manusia telah membuktikan mampu
mencapai kemajuan pesat (Nurhadi 2022). Filsafat berkembang
seiring dengan perubahan dan tuntutan hidup manusia serta melalui
sejarah yang panjang. Filsafat merupakan induk ilmu pengetahuan
dan mulai berkembang pada abad ke-5 SM. Pada abad ini muncul ujian
mengenai kebenaran ilmu yang diterima secara luas selama berabad-
abad dan bersumber dari mitos dan legenda (Nabila, Berutu, and
Tambunan 2023). Globalisasi adalah suatu proses integrasi
internasional yang terjadi melalui pertukaran pandangan dunia,

Didi Sartika

produk, pemikiran dan aspek budaya lainnya.




Tantangan Filsafat Ilmu di Era 4.0

untuk mengeksplorasi dan mengkomunikasikan ide-idenya, seperti
menggunakan platform digital, kecerdasan buatan atau teknologi
lainnya untuk membagikan pemikiran dan idenya kepada masyarakat
luas. Terlepas dari ity, filsafat akan terus menjadi dasar penting untuk
memahami dunia kita dan memberikan perspektif yang mencerahkan
mengenai pertanyaan mendasar terkait kehidupan, kebenaran, dan
makna.

Perkembangan filsafat mungkin juga memerlukan kolaborasi
yang lebih besar antar disiplin ilmu. Integrasi filsafat dan disiplin ilmu
lain seperti sains, teknologi, seni dan humaniora dapat menciptakan
pemikiran yang lebih holistik dan komprehensif tentang dunia.
Pentingnya filsafat juga dapat meningkat dalam membantu
memecahkan masalah-masalah kompleks dan kontroversial yang
dihadapi umat manusia, baik yang berkaitan dengan perubahan iklim,
keadilan sosial, atau bahkan implikasi etis dari kemajuan teknologi
seperti kecerdasan buatan atau penyuntingan gen. Selain itu, mungkin
terdapat peningkatan minat terhadap filsafat praktis yang berfokus
pada penerapan konsep filosofis dalam kehidupan sehari-hari, seperti
filsafat yang diterapkan pada etika bisnis, teknologi, atau filsafat
politik yang terkait langsung dengan isu-isu kontemporer.

skkskosksk skok ok skok
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BAB 2
PARADOKS DALAM FILSAFAT

Rasidah, M.Pd.
Dinas Pendidikan Kabupaten Aceh Tengah

Peran Filsafat

Filsafat penuh dengan paradoks, tapi apa sebenarnya paradoks itu ?
kita mungkin berharap untuk menemukan sebuah karya yang
signifikan untuk menjawab pertanyaan ini. Anehnya, karya-karya
yang ada hanya sedikit, jarang sekali dan secara mengejutkan
bermasalah. Filosofi paradoks mengundang kita ke dalam dunia di
mana kepastian kita tentang realitas terus-menerus dipertanyakan.
Paradoks menyajikan situasi yang tampak kontradiktif atau
mengandung ketidakkonsistenan yang menantang pemahaman logis
kita. Dalam bab ini, kita akan mempelajari esensi paradoks,
pembentukannya, dan bagaimana paradoks mengguncang fondasi
pemikiran kita. Paradoks telah menjadi subjek penyelidikan filosofis
selama berabad-abad, menantang pemahaman Kkita tentang
kebenaran, pengetahuan, dan penalaran. Paradoks seringkali
melibatkan ide-ide yang tampaknya bertentangan atau saling
bertentangan yang memicu ketegangan kognitif. Bab ini akan
mengeksplorasi sifat paradoks, signifikansi historisnya, dan
dampaknya terhadap wacana filosofis.

Rasidah
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filsafat paradoks mencakup berbagai konsep yang menggugah
pemikiran yang menantang pemahaman kita tentang kebenaran,
pengetahuan, dan penalaran. Dari eksperimen pemikiran kuno
hingga wacana filosofis modern, paradoks terus merangsang
penyelidikan dan perdebatan intelektual.

5. Paradoks dalam Filsafat Sebagai Sebuah Teka Teki

Hal ini memberi kita awal dari sebuah teka-teki. Dengan
menggunakan penjelasan paradoks yang konvensional atau
standar, kita bisa mencapai kompromi antara yang subjektif dan
objektif. Namun, seperti yang telah saya kemukakan, penjelasan-
penjelasan tersebut rentan terhadap masalah Kketerlibatan
paradoks dan juga argumen-argumen yang bercampur aduk.
Penjelasan fungsionalis menawarkan pengganti yang layak.
Namun, tampaknya mereka mewarisi masalah yang sama.

Karena alasan ini, sulit untuk mendefinisikan paradoks. Jika
kita percaya bahwa penjelasan standar dan fungsionalis hampir
menghabiskan ruang konseptual, masalahnya menjadi lebih buruk.
Paradoks dipahami oleh penjelasan standar dalam hal
karakteristik "internal" mereka. Menurut teori fungsionalis,
paradoks memiliki karakteristik "eksternal". Apa saja pilihan-
pilihan tambahan yang ada? Meskipun hasilnya tidak sepenuhnya
memenuhi syarat sebagai sebuah paradoks, namun tetap saja hal
ini merupakan sesuatu yang perlu dipertimbangkan dan dipikirkan
dengan matang.

$okkkokokok ko kk

Rasidah



Paradok Dalam Filsafat

Daftar Pustaka

Clark, Michael. (2012) Paradoxes: From A to
Z. London: Routledge.CrossRefGoogle Scholar

Lycan, William. (2010) ‘What, Exactly, Is a

Paradox?’ Analysis, 70, 615-22.CrossRefGoogle Scholar

Parfit, Derek. (1984) Reasons and Persons. Oxford: Oxford University
Press.Google Scholar

Priest, Graham. (2006).In Contradiction. (2nd ed.). Oxford: Oxford
University Press.CrossRefGoogle Scholar

Priest, Graham, Beall, . C., and Armour-Garb, Bradley, eds. (2004) The
Law  of  Non-Contradiction. Oxford: Oxford  University
Press.CrossRefGoogle Scholar

Quine, W. V. 0.(1962) ‘Paradox’.Scientific American, 206, 84-
99.CrossRefGoogle Scholar

Rescher, Nicholas. (2001) Paradoxes: Their Roots, Range and
Resolution. Chicago: Open Court.Google Scholar

Sainsbury, Mark. (1988) Paradoxes. 1st ed.Cambridge: Cambridge
University Press.Google Scholar

Sorensen, Roy. (2003) A Brief History of the Paradox: Philosophy and
the Labyrinths of the Mind. New York: Oxford University
Press.Google Scholar

Temkin, Larry. (2012) Rethinking the Good.New York: Oxford
University Press.Google Scholar

Rasidah


https://dx.doi.org/10.4324/9780203096413
https://scholar.google.com/scholar_lookup?title=Paradoxes%3A+From+A+to+Z&author=Clark+Michael&publication+year=2012
https://dx.doi.org/10.1093/analys/anq069
https://scholar.google.com/scholar_lookup?title=What%2C+Exactly%2C+Is+a+Paradox&author=Lycan+William&publication+year=2010&journal=Analysis%2C&volume=70&doi=10.1093%2Fanalys%2Fanq069
https://scholar.google.com/scholar_lookup?title=Reasons+and+Persons&author=Parfit+Derek&publication+year=1984
https://dx.doi.org/10.1093/acprof:oso/9780199263301.001.0001
https://scholar.google.com/scholar_lookup?title=In+Contradiction&author=Priest+Graham&publication+year=2006
https://dx.doi.org/10.1093/acprof:oso/9780199265176.001.0001
https://scholar.google.com/scholar_lookup?title=The+Law+of+Non-Contradiction&author=Priest+Graham&author=Beall+J.+C.&author=Armour-Garb+Bradley&publication+year=2004
https://dx.doi.org/10.1038/scientificamerican0462-84
https://scholar.google.com/scholar_lookup?title=Paradox&author=Quine+W.+V.+O.&publication+year=1962&journal=Scientific+American%2C&volume=206&doi=10.1038%2Fscientificamerican0462-84&pages=84-99
https://scholar.google.com/scholar_lookup?title=Paradoxes%3A+Their+Roots%2C+Range+and+Resolution&author=Rescher+Nicholas&publication+year=2001
https://scholar.google.com/scholar_lookup?title=Paradoxes&author=Sainsbury+Mark&publication+year=1988
https://scholar.google.com/scholar_lookup?title=A+Brief+History+of+the+Paradox%3A+Philosophy+and+the+Labyrinths+of+the+Mind&author=Sorensen+Roy&publication+year=2003
https://scholar.google.com/scholar_lookup?title=Rethinking+the+Good&author=Temkin+Larry&publication+year=2012

Paradok Dalam Filsafat

PROFIL PENULIS

Rasidah, M.Pd.

Penulis lahir di Permata, 21 April 1979
Pengalaman Kerja penulis: Dosen STAIN
Gajah Putih Takengon (2003-2005), Guru
SMPN 10 Takengon (2006-2017), Pengawas
PAI Tk. SMP/SMA Kab. Aceh Tengah (2017
s/d Sekarang), Asesor BAN-SM Provinsi Aceh
(2021 s/d Sekarang), Asesor Guru Penggerak
Tingkat Nasional (2021 s/d Sekarang),
Asesor Kepala Sekolah Penggerak Tingkat
Nasional (2021 s/d Sekarang), Asesor Pengajar Praktik Tingkat
Nasional (2023 s/d sekarang), Asesor fasilitator Sekolah Penggerak
Tingkat Nasional (2021 s/d Sekarang), Asesor PPG Prajabatan Tingkat
Nasional (2023 s/d Sekarang), Fasilitator Daerah PKB Kementerian
Agama Kabupaten Aceh Tengah (2022 s/d Sekarang) dan KORWASDA
Kabupaten Aceh Tengah (2023 s/d Sekarang)

Rasidah



BAB 3
KAJIAN ONTOLOGIS
MANAJEMEN PENDIDIKAN
ISLAM PADA ERA REVOLUSI
4.0

Muhammad Yusuf, M.Pd.
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gayo Lues

Pengertian Ontologis

Istilah Yunani Ontos, yang berarti “keberadaan,” dan Logos, yang
berarti “logika,” adalah sumber dari kata bahasa Inggris ontologi. Oleh
karena itu, ontologis adalah ilmu tentang apa yang ada atau teori
keberadaan, atau teori keberadaan sebagai keberadaan. Subbidang
metafisika yang dikenal sebagai ontologi dikhususkan untuk
mempelajari keberadaan itu sendiri. Selama sesuatu itu ada, ontologi
mempelajari apa yang ada (MUBIN, Fatkhul. Nalar, 2020).

Ontologi adalah cabang filsafat yang mempertanyakan hakikat
ilmu pengetahuan. Secara etimologis ontologi berasal dari dua kata
yaitu onto yang berarti keberadaan dan logos yang berarti ilmu, jadi
ontologi adalah ilmu yang membahas tentang hakikat segala sesuatu
yang ada. Teori keberadaan dipelajari dalam filsafat ontologis. Jika
subjek penelitiannya dapat diakses oleh panca indera manusia, maka
sains memenuhi syarat sebagai pengetahuan empiris. Akibatnya, area
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mana pun dalam keberadaan manusia yang dapat diakses oleh indra
dapat menjadi subjek penelitian (KHAIDIR, M. Ag, et al, 2021).

Pada latar filsafat diperlukan dasar ontologis dari manajemen
pendidikan Islam. Adapun aspek realitas yang dijangkau teori dan
manajemen Pendidikan Islam melalui pengalaman panca indera alah
dunia pengalaman manusia secara empiris baik yang berupa tingkat
kualitas maupun kuantitas hasil yang dicapai. Objek materi
manajemen pendidikan Islam ialah sis manajemen yang mengatur
seluruh kegiatan kependidikan, yaitu, Perencanaan, pengorganisasian,
Pengarahan (motivasi, kepemimpinan, pengambilan keputusan,
komunikasi, koordinasi, dan negosiasi serta pengembangan
organisasi) dan pengendalian (Meliputi pemantauan, penilaian, dan
pelaporan sesuai dengan kaidah-kaidah Islam (Ferianto,, 2023).

Manajemen Pendidikan Islam adalah suatu kegiatan yang sadar
akan tujuan. Disini bermakna bahwa adanya pendidikan bermaksud
untuk mencapai tujuan, maka dengan ini tujuan menjadi hal penting
dalam penyelenggaraan Pendidikan Islam. Secara umum dapat
dikatakan bahwa Pendidikan Islam dapat membawa anak menuju
kepada kedewasaan, dewasa baik dari segi jasmani maupun rohani.

Dengan mengetahui makna Pendidikan Islam maka makna
ontologi dalam pendidikan Islam itu sendiri merupakan analisis
tentang objek materi dari ilmu pengetahuan. Berisi mengenai hal-hal
yang bersifat empiris serta mempelajari mengenai apa yang ingin
diketahui manusia dan objek apa yang diteliti ilmu. Dasar ontologi
pendidikan adalah objek materi Pendidikan Islam mengatur seluruh
kegiatan kependidikan sesuai dengan kaidah-kaidah Islam.

Jadi hubungan ontologi dan manajemen pendidikan Islam
menempati posisi paling dasar dari landasan ilmu pengetahuan,
dimana terletak hukum-hukum dasar dunia ilmu pengetahuan.
Manajemen Pendidikan Islam ditinjau dari sudut pandang ontologi
berarti persoalan hakikat keberadaan pendidikan Islam. Bukti-bukti
menunjukkan bahwa pendidikan Islam tidak dapat dipisahkan dengan
kehidupan manusia. Pendidikan Islam berpandangan bahwa manusia
tidak mampu menunaikan tanggung jawab dan tugasnya dalam hidup.
Tujuan pendidikan Islam adalah untuk membantu manusia mencapai
potensi penuh mereka-sifat yang melekat pada diri mereka. Oleh
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1. Ontologis adalah ilmu tentang apa yang ada atau teori keberadaan
atau teori keberadaan sebagai keberadaan.

2. Zuhairini menjelaskan bahwa, filsafat pendidikan Islam adalah
studi tentang pandangan filosofis dari sistem dan aliran dalam
Islam, terhadap masalah-masalah kependidikan dan bagaimana
pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan perkembangan muslim
dan umat Islam

3. Istilah "Revolusi Industri"” diperkenalkan oleh Friedrich Engels dan
Louis Auguste Blanqui di pertengahan abad ke-19

4. Menurut Fisk, sebagaimana telah dikemukakan oleh Anealka Aziz
Hussin, terdapat sembilan tren terkait dengan Education 4.0
Pertama, belajar dapat dilakukan kapan saja di mana saja. Kedua,
belajar akan bersifat perseorangan untuk masing-masing siswa.
Ketiga, siswa memiliki pilihan dalam menentukan bagaimana
mereka ingin belajar. Keempat, siswa akan dihadapkan pada
pembelajaran berbasis proyek yang lebih banyak. Kelima, siswa
akan dihadapkan pada pembelajaran langsung melalui pengalaman
lapangan seperti magang, proyek mentoring dan proyek
kolaborasi.

skkskosksk skok ok skok
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Unsur-unsur Manajemen Pendidikan Islam

Pada esensinya, berbagai usaha yang pernah dilaksanakan oleh
pemerintah untuk mengembangkan kualitas bagi pendidikan masih
belum memperlihatkan hasil yang diharapkan dengan kata lain masih
jauh dari kata menggembirakan, apalagi masih banyak lagi terdapat
kegagalan ini yang disebabkan oleh antara lain; terkait problematika
manajemen pendidikan yang masih belum tepat, konsep the right man
on the right place juga masih belum dilakukan seperti contoh
penempatan tenaga kependidikan masih belum sesuai dengan
“expertisenya” yaitu bidang rumpun ilmu dalam hal ini keahliannya
(termaktub disebutkan di dalamnya yang berkenaan dengan
pengangkatan atau pemilihan kepala madrasah / sekolah yang masih
belum ideal profesional namun hanya nuansa politis yang diutamakan
daripada profesionalisme), selanjutnya penyelesaian problematika
bukan oleh ahlinya, pemerataan peluang, keterbatasan penggunaan
anggaran yang tersedia, agar nantinya tujuan pendidikan nasional
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guna mencerdaskan kehidupan bangsa dapat meningkatkan mutu
pada setiap jenis dan jenjang pendidikan belum dapat diwujudkan
secara signifikan (Sarnoto, 2015).

Setidaknya diusahakan lebih kurang dari 12 tentang strategi
dalam pembangunan pendidikan nasional, yaitu 1). Menggunakan
perencanaan berbasis kompetensi kearifan lokal; 2) mengembangkan
pemerataan bagi pendidikan; 3) memastikan sistem manajemen mutu
secara universal/menyeluruh; 4) melakukan supervisi terhadap
kurikulum secara berkala dan meningkatkan pelaksanaan kurikulum
secara berkelanjutan; 5) merencanakan proses pelaksanaan terhadap
pendekatan dan metodologi dan konten dari pendidikan yang
memberikan peluang yang banyak terhadap peserta didik dan warga
belajar untuk meningkatkan dan menggali potensi yang ada pada diri
mereka secara menyeluruh; 6) mengembangkan sistem manajemen
yang bersumber dari pendidikan yang lebih berkeadilan dan
mencukupi serta dapat berdaya guna dan mengorganisir. 7)
Menyusun rambu-rambu kebijakan pengembangan program
pendidikan yang luwes. 8). Membuat peraturan perundangan yang
mengatur perimbangan peran pemerintah dan non pemerintah dalam
pendidikan secara komprehensif. 9). Mengurangi unit birokrasi yang
dipandang kurang bermanfaat. 10). Mengupayakan secara konsisten
dukungan dana yang memadai terutama untuk prioritas program
pendidikan sebagai public goods. 11). menjaga konsistensi dan
berkelanjutan internalisasi nilai-nilai pendidikan nasional di antara
tiga pusat pendidikan ; yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat, dan
12). Mengkaji pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada life
skill.

Selanjutnya salah satu knowledge atau yang biasa disebut ilmu
pengetahuan yang telah dan sedang berkembang pesat hingga waktu
ini adalah ilmu tentang manajemen pendidikan. Pusat dari bahasan
ilmu tersebut banyak menjadi pusat perhatian oleh para kalangan
mahasiswa, para akademisi dan stakeholder pendidikan. Adapun
bahasan yang dikaji yaitu sangat bertautan dengan cara bagaimana
mengelola suatu lembaga pendidikan yang bernuansa Islami, pada
bagian awal tentang perencanaan, kemudian pengorganisasian,
selanjutnya pengoordinasian, pengatualisasian, dan pengawasan
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“(Musim) Haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barang siapa
yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji,
maka tidak boleh Rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di
dalam masa mengerjakan haji. Dan apa yang kamu kerjakan berupa
kebaikan, niscaya Allah Mengetahuinya. Berbukalah, dan
sesungguhnya Sebaik-baik bekal adalah taqwa dan bertakwalah
kepada-Ku. Hai Orang-orang yang berakal. (Q.S. Al Bagarah: 197).

2. Organizing (Pengorganisasian)
Organizing  (Pengorganisasian) adalah penyusunan dan
pengaturan bagian-bagian hingga menjadi suatu kesatuan.
Organizing diperlukan dalam pendidikan Islam dalam rangka
menyatukan visi misi dengan pengorganisasian yang rapi sehingga
tujuan bisa tercapai.

3. Actuating (Tindakan)
Actuating pada hakikatnya adalah menggerakkan orang-orang
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan secara efektif dan efisien.
Actuating merupakan aplikasi atau pelaksanaan dari planning yang
telah disusun dan direncanakan.

4. Controlling (Pengendalian)
Pengendalian merupakan penentu terhadap apa yang harus
dilaksanakan sekaligus menilai dan memperbaiki sehingga
pelaksanaan program sesuai dengan apa yang direncanakan oleh
pendidikan Islam.
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Pengertian Pendidikan

Pendidikan adalah pengalaman-pengalaman belajar terprogram
dalam bentuk pendidikan formal, non formal, informal di sekolah dan
luar sekolah yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan
optimalisasi pertimbangan kemampuan-kemampuan individu, agar
dikemudian hari dapat memainkan peranan hidup secara tepat. (Redja
Mudijaharto, 2005)

Kemudian menurut (Ngalim Purwanto, 2005) Pendidikan adalah
segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk
memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah
kedewasaan. Jelas dari definisi sebelumnya bahwa interaksi antara
orang dewasa dan anak-anak mencakup pendidikan yang sebenarnya.
walaupun, pendidikan orang dewasa bukan merupakan bentuk
pendidikan yang sebenarnya karena orang dewasa mengakui dan
bertanggung jawab atas dampak yang termasuk dalam hubungan
tersebut, maka interaksi antara orang dewasa tidak disebut sebagai

interaksi instruksional (interaksi pedagogis).
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pendanaan atau keuangan yang memadai. Secara pemikiran filosofi
tentang nilai dan peran uang dalam pendidikan, adalah memberi
perhatian pada prinsip distribusi kekayaan dan keadilan ekonomi.
Dalam pelaksanaannya, kebijakan keuangan pendidikan
mencerminkan nilai-nilai keadilan, aksesibilitas, dan distribusi
kekayaan yang adil.
5. Metode (Methode)
Dalam lingkungan bisnis, prosedur/metode diperlukan untuk
memastikan bahwa pekerjaan selesai tepat waktu. Karena
prosedur/metode berkaitan dengan tujuan yang diinginkan,
fasilitas yang ada, waktu yang cukup, dan peredaran uang dalam
suatu perusahaan, maka prosedur/metode tersebut menjadi
sangat penting (Darma Surya, 2019). Di bidang pendidikan pun
demikian. Untuk meningkatkan efisiensi kerja, digunakan
prosedur/metode. Di bidang pendidikan, metode mempunyai
dampak langsung terhadap tujuan pembelajaran, lingkungan
pembelajaran, penjadwalan, dan stabilitas keuangan lembaga
pendidikan. Keterkaitan dari komponen tersebut dapat
diselenggarakan dengan menggunakan metode yang tepat dan
akurat. Kajian filosofis dalam komponen metode adalah tentang
proses-proses teknis dalam manajemen pendidikan, seperti
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, dengan fokus pada nilai-
nilai seperti keadilan, keberlanjutan dan partisipasi. Hal ini
dilakukan untuk memastikan bahwa metode atau teknik
manajemen pendidikan diarahkan untuk mencapai tujuan filosofis
pendidikan yang diinginkan.
6. Pasar (Market)

Dalam kehidupan sehari-hari, pasar seringkali dianggap sebagai
tempat terjadinya pembelian dan penjualan. Pasar secara umum
adalah sekelompok individu yang terlibat dalam proses pembelian
barang dari penjual. Agar suatu barang atau jasa tertentu dapat
diterima di pasar, maka seorang penjual atau penyedia jasa harus
mampu mempengaruhi pasar (Ulfa, 2019). Di bidang pendidikan
pun demikian. Siswa adalah pasar global untuk pendidikan. Jika
sebagian besar siswa benar-benar antusias untuk bersekolah di
suatu lembaga pendidikan tertentu, maka lembaga tersebut dapat
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dikatakan maju. Oleh karena itu, lingkungan belajar harus
demikian mengendalikan pasar pendidikan, memastikan bahwa
lembaga pendidikan ini dapat terus memberikan pengajaran yang
baik dan berkualitas. Dalam pandangan filosofis tentang hubungan
antara pendidikan dan tuntutan pasar, harus mempertimbangkan
nilai-nilai keadilan sosial, kebebasan, dan peran individu dalam
masyarakat. Pendidikan merespons tuntutan pasar kerja tanpa
mengabaikan tujuan moral dan sosial yang lebih luas.
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Definisi Filsafat Manajemen Pendidikan Islam

Banyak ahli, peneliti, dan penulis masih membahas studi filsafat. Ini
adalah dasar dari semua ilmu pengetahuan, karena filsafat adalah
bidang yang mempelajari logika, nalar, berpikir benar, logis, dan
universal. Meskipun filsafat awalnya adalah suatu disiplin ilmu,
sebagian besar orang menganggapnya sebagai ilmu yang tidak
memiliki metode, tidak ada kemajuan, dan hasilnya hanyalah
khayalan. Meskipun demikian, banyak orang yang percaya bahwa
filsafat adalah bidang ilmu yang sangat penting dan sangat unik. Tidak
semua ahli setuju tentang bagaimana mengkaji filsafat, tetapi para
pendidik menganggap filsafat sebagai disiplin ilmu terbaik dan
sumber rujukan untuk mengembangkan bidang lain. Selain itu, filsafat
adalah induk dari ilmu-ilmu pengetahuan. Pada masa awal ilmu-ilmu
pengetahuan dan teknologi, para ahli filsafat telah membangun
landasan untuk cabang-cabang ilmu pengetahuan, sosial, humaniora
dan sains. Filsafat adalah bidang ilmu yang sangat menarik untuk
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perbaikan organisasi. Sebagai pimpinan lembaga Pendidikan Islam
harus memahami kajian filosofis tentang bagaimana para pendidik
Islam memahami nilai-nilai ajaran Islam, budaya, dan prinsip yang
diterapkan dalam program pendidikan di lembaga pendidikan Islam
seperti madrasah, sekolah, dan lembaga lain. Berdasarkan penelitian
tentang epistemologi dan ontologi, pemimpin lembaga pendidikan
Islam memahami ini dan dapat memanfaatkannya untuk
meningkatkan kualitas siswa dan guru. Mereka juga dapat memahami
kegiatan pendidikan yang dilakukan secara terbuka untuk mencapai
tujuan meningkatkan kapasitas sumber daya manusia atau pendidik
dalam Lembaga Pendidikan Islam.
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Definisi Ilmu Pengetahuan
Pada prinsipnya, tidak ada perbedaan antara ilmu dan pengetahuan
karena pengetahuan hanya menekankan pada aspek sistematis,
reliabilitas, dan validasi ilmu. Namun, jika dilihat dari perspektif
metodologis, terdapat disimilaritas ilmu dengan pengetahuan. [lmu
Merupakan pengetahuan yang sudah terklasifikasi, ternilai,
sistematis, dan bisa diverifikasi melalui penelitian, sedangkan
pengetahuan mencakup semua informasi yang belum terorganisir
secara sistematis. Selain itu, pengetahuan dapat didefinisikan sebagai
keterangan yang diperoleh dari berbagai topik-topik ilmu filsafat,
sedangkan ilmu merupakan bagian pengetahuan tingkatnya melebihi
karena memiliki teknik dan prosedur tertentu.(Khaidir DKK, 2021)
Oleh karena itu, perbedaan antara sains dan pengetahuan, jika
dilihat dari perspektif metodologis atau teknis, terletak pada
kemampuan mereka untuk mengadaptasi atau meringkas
pengetahuan sedemikian rupa sehingga dapat divalidasi secara
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empiris dan teoritis. Ada beberapa pendapat para pakar tentang

pengertian ilmu yaitu sebagai berikut:

1. Menurut Karl Pearson, Sains adalah penggambaran atau deskripsi
yang komprehensif dan tidak berubah ubah mengenai pengalaman
faktual dan menggunakan istilah-istilah yang sederhana. (Wijaya,
2023)

2. Liang Gie mengatakan Ilmu Pengetahuan merupakan serangkaian
kegiatan investigasi untuk mencari suatu keterangan tentang suatu
teknik untuk mendapatkan kognisi empiris yang rasional tentang
sesuatu di dunia ini dalam berbagai aspeknya, serta tubuh
pengetahuan yang sistematis dengan menjelaskan semua
fenomena yang mesti dipahami oleh manusia. Liang Gie membuat
suatu diagram proses keilmuan sebagai berikut.

Aktivitas

Metode Pengetahuan

Gambar 7.1: Diagram Proses Keilmuan
Sumber : Candra Wijaya, Manajemen Pengembangan
Kompetensi Guru, 2023

Berdasarkan diagram di atas, dapat dilihat bahwa ilmu
pengetahuan harus dikelola melalui kegiatan manusia, di mana
kegiatan tersebut harus dilakukan dengan menggunakan metode
atau teknik tertentu, dan pada akhirnya, metode-metode ini akan
menghasilkan tubuh pengetahuan yang sistematis.

3. Beberapa staf pengajar ahli di departemen Filsafat Ilmu di
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta mengutarakan bahwa ilmu
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diperhatikan terutama bagi mereka yang menghargai pendidikan.
Banyaknya jumlah madrasah sehingga membuat mereka dapat
bersaing dengan sekolah umum lainnya. Madrasah sebagai lembaga
pendidikan agama telah menjadi salah satu alternatif utama
masyarakat untuk mendidik anak-anak. Selain pengetahuan umum,
madrasah menempatkan penekanan yang lebih besar pada
pengajaran iman Islam.

Memasuki era “Industri 4.0” adalah tantangan penting bagi
pendidikan, terutama bagi madrasah, yang perlu mendidik siswa
mereka untuk menjadi warga yang baik dan berkualitas. strategi yang
dapat digunakan oleh pengelola madrasah dalam menetapkan
rencana strategis untuk peningkatan lembaga mereka dalam
menghadapi Revolusi Industri 4.0, mereka harus mampu: 1)
mengklarifikasi visi, misi, dan tujuan Madrasah yang berfokus pada
komunitas lokal; 2) menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman (SWOT) Madrasah atau mengevaluasi distrik sekolah (EDS);
3) menentukan arah, tujuan, dan strategi untuk pertumbuhan
madrasah; dan 4) mengidentifikasi program dan keuangan
madrasah.(Fera Afrizal Ambo, n.d.)
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Pengertian Istilah

1. Teori
Teori adalah serangkaian bagian atau variabel, definisi, dan dalil
yang saling berhubungan yang menghadirkan sebuah pandangan
sistematis mengenai fenomena dengan menentukan hubungan
antar variabel, dengan maksud menjelaskan fenomena alamiah.
Labovitz dan Hagedorn mendefinisikan teori sebagai ide pemikiran
“pemikiran  teoritis” yang mereka definisikan sebagai
“menentukan” bagaimana dan mengapa variabel-variabel dan
pernyataan hubungan dapat saling berhubungan. Pertama, suatu
teori adalah satu set proposisi yang terdiri atas konsep-konsep
yang berhubungan. Kedua, teori memperlihatkan hubungan antar
variabel atau antar konsep yang menyajikan suatu pandangan yang
sistematik tentang fenomena. Ketiga, teori haruslah menjelaskan
variabelnya dan bagaimana variabel itu berhubungan (John W
Creswell, 1993) Sedangkan Menurut Whitley Teori adalah “a set of
statement  about relationship  between variables”, yaitu
serangkaian pernyataan-pernyataan mengenai hubungan antar
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Perkembangan Teori dan Konsep Manajemen Pendidikan Islam

Fleksibilitas dan kreativitas dalam menghadapi tantangan
kontemporer dianggap sebagai elemen penting.
. Pengelolaan Sumber Daya: Efisiensi dalam pengelolaan sumber
daya, termasuk keuangan, tenaga kerja, dan sarana prasarana,
merupakan aspek kritis dalam manajemen pendidikan Islam.
Prinsip-prinsip keuangan yang sesuai dengan syariah juga menjadi
perhatian utama.
. Pengembangan Profesionalisme Guru: Teori manajemen
pendidikan Islam menekankan pentingnya pengembangan
profesionalisme guru. Guru diharapkan tidak hanya memiliki
kompetensi akademis tetapi juga kompetensi moral dan spiritual
untuk menjadi panutan bagi siswa.
. Pentingnya Evaluasi dan Pemantauan: Sistem evaluasi dan
pemantauan dianggap sebagai alat penting dalam memastikan
kualitas pendidikan. Proses ini mencakup penilaian terhadap aspek
akademis dan moral, serta kemampuan untuk terus beradaptasi
dengan perubahan kebutuhan pendidikan.

Sebagai bahan renungan dan diingat bahwa teori dan konsep

dalam pengembangan manajemen pendidikan Islam dapat bervariasi
tergantung pada latar belakang budaya (Kultur), geografis, dan sosial.
Namun, inti kesimpulan tersebut mencerminkan upaya untuk
mengintegrasikan prinsip-prinsip Islam dalam konteks pengelolaan
lembaga pendidikan.

$okkkokokokkok koK

Rejeki Lensa

123



Perkembangan Teori dan Konsep Manajemen Pendidikan Islam

Daftar Pustaka
Ahmad Syar’i, Filsafat Pendidikan Islam. Cv. Narasinara. 2020

Achmad Sunarto. Kamus Arab Indonesia Al Kabir. Surabaya, Karya
Agung. 2010.

Candra Wijaya & Muhammad Rifa’'i, Dasar-Dasar Manajemen
(Mengoptimalkan Pengelolaan Organisasi Secara Efektif Dan
Efisien). Medan. Perdana Publishing. 2016

Darussalim, Muhammad Fahrezi, Dody Yogaswara, Muhammad Taufiq
Azhari, Nursikah Intan, Putri Syahri. Filsafat Manajemen
Pendidikan Islam (Dasar-Dasar Filsafat Manajemen Pendidikan
Islam). Jawa Timur: Dewa Agung. 2023.

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia.
Jakarta: Balai Pustaka, 1994.

George R. Terry. Prinsip-Prinsip Manajemen. Jakarta. Bumi Aksara.
2008

Hafidudin, D. & Hendri Tanjung, Manajemen Syariah Dalam Praktik.
Jakarta : Gema Insani. 2003.

Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial Ummat Islam Bagian Kesatu Dan Kedua.
Semarang. Rajawali Pers. 2000

Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial Ummat Islam Bagian Ketiga Dan
Keempat. Semarang. Rajawali Pers. 2000

John Thalaw, Bangunan Teori. Salatiga: Satyawacana Press, 2003., Hal.
25.

John W Creswell, Research Design: Qualitative & Quantitative
Approach. London: Sage, 1993.

Jhon M. Echols Dan Hasan Shadily. Kamus Inggris Indonesia Edisi Yang
Diperbarui. Cet.Xxvii. Jakarta. Gramedia Pustaka Utama. 2014.

Jacobs Dahl Rendtorff, Filsafat Manajemen Dan Keberlanjutan,
Memikirkan Kembali Etika Bisnis Dan Tanggung Jawab Sosial
Dalam Pembangunan Berkelanjutan. Denmark. Emerald
Publishing. 2019

Khaidir, Tasdin Tahrim, D. Purnomo, Ahmad Zaki, Pitriani Nasution,
Muhammad Arsyam, Abdul Azis, Zaedun Na’'im, Dr. Ahmad Zain
Sarnoto, H. Fu'Ad Arif Noor, Teori Filsafat Manajemen Pendidikan
Islam. Sigli. Yayasan Penerbit Muhammad Zaini. 2021.

Rejeki Lensa




Perkembangan Teori dan Konsep Manajemen Pendidikan Islam

Umar Bakry. Kamus Bahasa Arab Indonesia. Jakarta: Pustaka Reka
Cipta. 2017.

H. A. Marjuni, Filsafat Pendidikan Islam. Alauddin University Press.
2021.

H. Syamsuddin Nasution,. Sejarah Peradaban Islam. Depok: Rajawali
Pers. 2018.

Hj. Nina Winangsih Syam. Komunikasi Peradaban. Bandung: Remaja
Rosda Karya. 2014.

Irawan, Filsafat Manajemen Pendidikan Islam. Bandung. Remaja
Rosdakarya. 2019.

Mahdi Bin Ibrahim. Amanah Dalam Manajemen. Jakarta : Pustaka Al
Kautsar. 1997.

Pidarta, Made. Manajemen Pendidikan Indonesia. Jakarta : Rineka
Cipta. 2004.

Ramayulis. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta : Kalam Mulia, 2008.

Ramayulis. Metodologi Pengajaran Agama Islam, Cet Ketiga. Jakarta:
Kalam Mulia. 2001.

Robbin Dan Coulter. Manajemen (Edisi Kedelapan). Jakarta : Pt Indeks.
2007.

Saktiyono B. Purwoko, Psikologi Islami Teori Dan Penelitian.
Jakarta: Saktiyonowordpress, 2018.

Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran, Bandung: Alfabeta,
20009.

Sondang P. Siagian, Filsafah Administrasi. Jakarta : Cv Mas Agung.
1990.

Soedjadi R, Kiat Pendidikan Matematika Di Indonesia Konstatasi
Keadaan Masa Kini Menuju Harapan Masa Depan. Surabaya:
Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan
Nasional, 2000.

Suwatah, Jurnal Prinsip-Prinsip Manajemen Pendidikan Islam Vol. 4.
Surabaya. 2017

Sufyarman. Kapita Selekta Manajemen Pendidikan Islam. Bandung :
Alfabeta. 2003.

Rejeki Lensa

125



Perkembangan Teori dan Konsep Manajemen Pendidikan Islam

PROFIL PENULIS

Rejeki Lensa, S.Ag., M.Pd.

Penulis lahir di Aceh Tengah Kecamatan Kota
Takengon pada tanggal 3 Juni 1977. Anak ke
2 dari 5 bersaudara putra dari Alm. Tgk.
Syafaruddin (Aman Dawi) dan Lina (Inen
Dawi). Penulis menyelesaikan sekolah di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Takengon
(MIN II Takengon) tahun 1990 di Kampung
Asir-Asir melanjutkan ke jenjang Madrasah
Tsanawiyah Negeri I Takengon (MTsN I
Takengon) tahun 1993 di Kampung Boom dan jenjang Madrasah
Aliyah Negeri I Takengon (MAN I Takengon) tahun 1996, sedangkan
Strata satu (S1) pada Fakultas Dakwah Jurusan Manajemen Dakwah
Institut Agama Islam Negeri Ar-raniry Darussalam Banda Aceh
sekarang UIN Ar-raniry tahun 2001 dan menyelesaikan Strata dua
(S2) pada Program Studi Pendidikan Agama Islam pada Program
Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Takengon Tahun 2019.
Menikah dengan Kasmaryani, S. Hut dengan mempunyai 4 orang anak,
yaitu: Mutia Rika, Humaira Rika, Alfan Purnama Rejeki dan Al Fatih
Rahmat Rejeki.

Adapun karier penulis setelah menyelesaikan studi strata satu
(S1). Sebagai guru tidak tetap (GTT) di MAN I Aceh Tengah tahun
2002-2003, tenaga pengajar di SMU Swasta 1001 tahun 2002-2003,
Dosen dan Tenaga Struktural pada era STAI Gajah Putih Takengon
sampai dengan penegerian menjadi STAIN Gajah Putih Takengon dari
tahun 2002 - 2013, pada tahun 2005 sebagai tenaga Kontrak honorer
daerah pada Pemerintah Daerah Kabupaten Aceh Tengah dengan
jabatan Ketua Wilayatul Hisbah di Dinas Syari'at Islam Kabupaten
Aceh Tengah, pada tahun 2008 Wilayatul Hisbah berpisah dengan
Dinas Syari'at Islam yang kemudian bergabung dengan Satpol PP,
selanjutnya pada tahun 2010 diangkat menjadi PNS pada Kantor
Satpol PP dan Wilayatul Hisbah Kabupaten Aceh Tengah. Selanjutnya
pada tahun 2013 pindah status PNS Pemda Aceh Tengah Tengah
menjadi PNS Kementerian Agama Republik Indonesia pada STAIN

Rejeki Lensa




Perkembangan Teori dan Konsep Manajemen Pendidikan Islam

Gajah Putih Takengon. Adapun karier pada STAIN Gajah Putih
Takengon - [AIN Takengon pernah menjabat Bendahara Pengeluaran,
Kasubbag. Akademik, Plt. Kepala Biro IAIN Takengon dan Kasubbag.
TU. Fakultas Syariah Dakwah dan Ushuluddin IAIN Takengon sampai

dengan sekarang.

Email: rejekilensa@gmail.com

Rejeki Lensa 127


mailto:rejekilensa@gmail.com

BAB 9
KARAKTERISTIK
MANAJEMEN PENDIDIKAN
ISLAM PADA ERA 4.0

Farid Fauzi, M.Pd.
IAIN Takengon

Kepemimpinan Pada Institusi Pendidikan Islam Menuju Era
4.0

Seorang pemimpin dalam suatu organisasi dapat memberikan
inspirasi kepada bawahannya atau pengikutnya, memberikan
dukungan spiritual dan emosional dan membantu mereka mencapai
tujuan bersama. Pemimpin mempunyai peran penting dalam
membuat visi dan rencana strategis organisasi. Selanjutnya, manajer
ditugaskan untuk melaksanakan visi dan rencana (Kinicki, 2020)
Sehingga dalam hal ini tujuan dari kepemimpinan adalah untuk
mendorong dan mempengaruhi anggota organisasi untuk mencapai
tujuan atau visi dari organisasi (Brooks, 2018).

Peran pemimpin pada suatu organisasi dibagi menjadi dua bagian
yaitu pemimpin sebagai motivator dan sebagai pemberi kekuatan.
Pemimpin menggunakan langkah persuasif dan strategi untuk
mendorong anggota organisasi untuk mencapai tujuan dan pemimpin
berfungsi juga sebagai pemberi kekuatan. Pemimpin dapat membagi
sumber daya, mengubah hubungan kerja, mengurangi gangguan dan
menetapkan perubahan lingkungan kerja lainnya untuk membantu
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